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Abtract: This study aims to analyse the differences between the Qira'at of Imam Nafi' and
Imam Hamzah in Surah Al-Duha. Qira‘at is a variation in the recitation of the Qur'an that
is permitted by the Shari‘ah and has distinctive characteristics. Surah Al-Duha, as one of
the Makkiyah Surah, provides a clear example of this variation. This study uses an
analytical descriptive method to compare aspects of the two Imams' recitations, including
differences in letter pronunciation, intonation and tajwid. The results show that there are
significant differences in some verses of Surah Al-Duha involving variations in recitation
that affect the meaning and way of understanding the Quranic text. This study is expected
to provide a deeper understanding of gira'at and its contribution to the rich tradition of
Quranic recitation.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara gira'at Imam
Nafi' dan Imam Hamzah dalam Surah Al-Duha. Qira'at merupakan variasi bacaan
Algquran yang diizinkan oleh syariat dan memiliki karakteristik yang khas. Surah Al-Duha,
sebagai salah satu surah Makkiyah, memberikan contoh yang jelas tentang perbedaan ini.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis untuk membandingkan aspek-aspek
bacaan kedua imam tersebut, termasuk perbedaan dalam pengucapan huruf, intonasi, dan
tajwid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam
beberapa ayat Surah Al-Duha yang melibatkan variasi bacaan, yang berpengaruh pada
makna dan cara pemahaman teks Alquran. Studi ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai gira‘at dan kontribusinya terhadap kekayaan
tradisi bacaan Alquran.

Kata Kunci: Perbedaan Qira’at, Imam Nafi’, Imam Hamzah dan Surah al-Duha

Pendahuluan

Alguran adalah mukjizat rasulullah saw yang abadi, yang diantara fungsinya
adalah hidayah dan pembeda antara yang hak dan batil. Selain itu Alquran diturunkan oleh
Allah Swt dengan menggunakan bahasa arab yang memiliki susunan bahasa dan keindahan
balagah yang sangat tinggi. Sejak dahulu bangsa Arab memiliki ragam dialek antara
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kabilah-kabilahnya, baik dari segi intonasi, bunyi, maupun hurufnya. Akan tetapi kabilah
Quraisy adalah yang lebih istimewa dan lebih tinggi bahasa serta dialeknya. Sehingga,
wajar jika bahasa Quraisy lebih dominan dalam Alquran dibanding bahasa-bahasa lain.
Keragaman dan perbedaan dialek-dialek inilah yang menjadikan kemukjizatan Alquran
sempurna karna mampu memuat beragam cara baca sehingga Alquran menjadi mudah
untuk dibaca, dihafal dan difahami.*

Selanjutnya, berdasarkan hadith riwayat al-Nasa'i,?> diantara penyebab lain
terjadinya perbedaan dalam gira‘at adalah karena Rasulullah saw mengakui ragam bacaan-
bacaan pada waktu itu. Dari argument ini dapat diketahui bahwa perbedaan gira'at yang
diajarkan oleh para imam qurra’ adalah berdasarkan riwayat dan kebenarannya sudah
diakui oleh rasulullah saw.?

Sejak awal abad pertama hijriah, Para tabi'in sudah mulai produktif menuangkan
pemahaman, pemikiran dan tenaganya dalam menelaah ilmu gira'at serta membuat satu
teori disiplin ilmu dari pokok pembahasan Ulum Alquran.*

Setelah daerah Islam meluas, Rasulullah dan khalifah-khalifah setelahnya
mengirim para sahabat ke berbagai daerah untuk Mengajarkan syari‘at Islam termasuk
Alqur'an. Dari dua kalangan sahabat yang diutus ada yang menerima ajaran Alqur'an dari
Rasulullah hanya satu huruf, ada yang mengambil dua huruf dan bahkan lebih dari itu dan
mengajarkannya sesuai dengan apa yang mereka dapatkan dari Rasulullah. Hal inilah yang
menyebabkan berkembangnya ragam gira'at yang ditemukan saat ini.>

Sampai pada tahun 324 H. Seorang ulama dari bashrah yang bernama Abu Bakar
ibnu Mujahid al-Tamimi menyusun sebuah kitab yang berjudul al-Sab'ah dan
mencantumkan tujuh Imam qira'at, yaitu : Nafi’ ibn Nu'aim, Ibnu Katsir, Ibnu 'Amir,
'Asim, Abu 'Amr al-A'la, Hamzah, al-Kisa'i. ©

Diantara pembahasan yang menarik untuk dikaji dalam gira'at adalah masalah
perbedaan bunyi yang keluar dari mulut saat mengucapkan ayat Alqur'an, seperti saat
melafazkan idgam, imalah, taglil, ishmam dan lain-lain.

Diantara contohnya adalah QS. al-Fatihah ayat 2-3 . Wl a 55 Glld 23a 5 (e %)

Dengan membaca idgam huruf Mim pada kata al-Rahim ke dalam huruf Mim
lafazh Malik. Dan surah al-Gashiah ayat 1 : el Eaa ddl b Dengan membaca Imalah
huruf Ya' pada lafazh al-Gashiah.

Menurut Ibrahim al-Abyari ada dua hal yang terkait pelafalan gira'at alqur'an,
yaitu (a). Masalah terkait Imalah, Ishmam, Targiqg, Tafkhim dan lain-lain. (b). Masalah
terkait penentuan I'rab dan standarisasi penulis mushaf.

Setelah Islam melebar ke daerah-daerah non Arab masalah mulai muncul
dikarenakan tidak semua muslim non Arab bisa membaca Alqur’an sesuai dengan

! Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur'an (Mansyura: Ashti Hadis, t.th), 5. 156

2 38 Bl g5 By das e 0L I3 4] T b

3 Subhi al-Salih, Mabahith Fi 'Ulum al-Qur'an (Cet. XVII; Beirut: Dar al-Tlmi li al-Malayin, 1998), h. 324-
325

4 Manna' Khalil al-Qattan studi ilmu al-Qur'an,op,cit. h. 230.

5 Abdu al-Fattah Isma’il Syalabi. Mudkbal Wa Tambid Fi limi al-Qira’at Wa al-Tajwid, (al-Qahirah:
Maktabah Wahbah. 1419 H/1999 M), h. 11

¢ Muhammad Bin Suraih, a/-Kafi Fi al-Qira’at al-Sab’, h. 476
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ketentuan dan standarisasinya.” Meskipun gira'at merupakan ilmu yang sudah ada sejak
zaman Rasulullah Saw, akan tetapi di Indonesia pengetahuan tentang gira'at tidak begitu
banyak ditemukan, diantara tokoh gira at di Indonesia adalah shekh al-Mugqri* Muhammad
Arwani Amin al-Qudsi yang terkenal dengan kitabnya Faid al-Barakat Fi Sab'i al-Qira at,
kitab ini merupakan Alquran yang ditulis dengan Rasm Uthmani serta dilengkapi dengan
penjelasan ragam qira'at yang terdapat dalam setiap ayat yang diletakkan disamping
Mushaf lengkap 30 juz. ®

Adapun latar belakang penelitian ini adalah banyaknya vidio pembacaan
Alquran menggunakan qira'at Imam Nafi’ dan Imam Hamzah yang beredar di sosial media
tanpa dijelaskan bagaimana kaidahnya seperti video yang diupload channel Best totka 30
juni 2022, Ammar TV 23 juni 2021, dan Lugman al Hakim Channel 16 desember 2021
dan video tersebut bisa diakses bahkan ditiru oleh orang lain padahal dia tidak mengerti
bagaimana kaidahnya, Sehingga penulis tertarik untuk membahas gira’at selain Imam
Hafs, dalam hal ini penulis mengkhususkan masalah pada gira‘at Imam Nafi' dan Imam
Hamzah pada surat ad-Dhuha.

Definisi Ilmu Qira’at

Secara etimologi Ilmu qira’at terdiri dari dua kata yaitu ilmu yang merupakan
bentuk mashdar dari fi’il Gle & 2le yang bermakna pengetahuan, pengertian pemahaman
dan merasakan® dan gira’at yang merupakan bentuk mashdar dari fi’il &1 8 155 158 yang
secara bahasa bermakna membaca, menelaah, menyampikan, mengumpulkan dan
melahirkan'®. Sedangkan menurut istilah gira’at adalah;"

gLl i e 4y (lall 1330 208 g 8DEA 1 5 a4 IS Gl (58) 4 aad ale

“llmu yang dengannya bisa diketahui persamaan dan perbedan ulama terhadap
Alguran dalam keadaan-keadaan pengucapanya yang berdasarkan pendengaran

» 11
secara langsung”.

Sedangkan ulama lain mendevinisikan ilmu qlra “at sebagal berikut;

K e e YA 5 B all (53 yhay 43 \)ﬂ\umquu\mM Lo ale
alilil 435

7 Muhammad Bin Suraih, a/-Kafi Fi al-Qira’at al-Sab’, h. 476

8 Muhammad Bin Suraih, a/-Kafi Fi al-Qira’at al-Sab’, h. 476

9Ahmad Warson Munawwit, A-Munawwir kamns Babasa Arab-Indonesia (Surabaya; Pustka Progressif,
2020), h 965

10 Ahmad Warson Munawwit, ibid, h. 1101-1102

1 Muhammad Mahmud *Abdullah, a/-Abruf al-Sab’ah Wa Usul al-Qira’at (kairo; Dar al-Sabuni,20006), h.
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“llmu yang membahas tentang cara mengucapkan kalimat-kalimat dalam Alqurandan
jalur penyamaiannya baik yang disepakati atau yang memiliki perbedaan dengan
menisbatkan setiap cara tersebut kepada penukilnya(Imam qurra’)”.*?

Dan menurut D. Ahsin Sakha Ilmu gira'at adalah ilmu yang membahas tentang
tata cara mengucapkan kalimat Alquran sesuai dengan kaidah yang ditetapkan oleh Imam
qurra’. Setiap gira'at yang diterapkan oleh Imam qira'at bersumber dari riwayat yang
didapatkan dari Rasulullah SAW.*® Adapun kaidah-kaidah Qira’at Imam Nafi’ dan Imam

Hamzah adalah sebagai berikut;

Kaidah Qira’at Imam Nafi’

kaidah gira’at Imam Nafi berdasarkan dua perawinya, yaitu;
Imam Qalun

1. Cara baca antara dua surah

(R G 51 4530 A8 5205 JEY) G V) (D3 IS G Al &4
“Menetapkan basmalah disetiap antara dua surah kecuali antara surah al-Anfal dan
Bara'ah. Sedangkan jika membaca antara surah al-Anfal dan surah Bara’ah maka cara
membacanya ada 3 (tiga) cara yaitu; 1. memutus bacaan antara akhir surah al-Anfal dan

surah Bara’ah. 2. membaca dengan cara saktah. 3. membaca dengan cara disambung dan
semuanya tanpa basmalah ™.

2. Mim Jama’

e 4 534 (S 8130 JHat Cada B 58 ¢ o3 Leils aa ) g gl
Wil bl 380 321530 415 50050 Y b 538 21 g o3 agile 3150 5a
“Membaca dhommah setiap mim jama’ serta menyambungnya dengan waw apabila
setelahnya terdapat huruf yang berharakat, baik huruf tersebut berupa Hamzah atau huruf
lain, contoh:
Osies Y (3he’h Y ab 535 A1 AT 2355300 2152, Selain itu Imam Qalun juga memiliki
riwayat membaca Mim Jama’ dengan sukun”.
3. Mad Munfasil

ol 138 a8l e ay GG 3A3 Ao 5 Juadial) 22l 28
“Membaca Mad Munfas}il dengan dua cara, yaitu gas}ar (dengan kadar dua harakat)
dan tawassut} (dengan kadar empat harakat) .

4. Mad Muttasil, imam Qalun membaca Mad Muttasil dengan Tawassut} (empat harakat).

12 ‘Abdu al-Fattah al-Qadi, a~Budur al-Zabhirah Fi al-Qira’at al-‘Ashr al-Mutawatirah (mekkah; maktabah
anas bin malik, 2002), h. 5
13 KH. Ahsin Sakho Muhammad, I/zu Qira'at: Buku Pembelajaran llnmu Qira'at, (Cet.11: Jakarta: 11Q Jakarta
Press, 2015), h. 7

4 | Khairul Azmi & Iskandar: Perbedaan Qira’at Imam Nafi’ dan Hamzah



Ar Rosyad: Jurnal Keislaman dan Sosial Humaniora  https://jurnal.iaih.ac.id/index.php/Ar-Rosyad
Vol. 3 No. 1, Desember 2024 ISSN (online) 2964 9498

5. Mad Badal imam Qalun membaca Mad Badal dengan gasar (dua harakat)*
6. Dua hamzah Dalam Satu Kalimat

Gl 35 gl Gl JAY aa Ak o il o 5agl (e & u\aﬂj\m

e’s::;j\de‘}gu}we\ S 5055506 a1 2 530 A5 5 Al £ 5l
Membaca Tashil hamzah kedua pada satu kalimat yang terdapat dua hamzah serta
memasukkan satu alif antara kedua hamzah tersebut baik Hamzah kedua tersebut

berharakat fathah, kasrah atau da}mmah. Contoh;

Hamzah kedua berharakat fathah; {ﬁlﬁ
Hamzah kedua berharakat kasrah; ;544\
Hamzah ketiga berharakat d}ammabh; eéiuj\ Ja

7. Dua Hamzah Dikalimat Berbeda

BENERSEN Jﬁ\ S35l 5380 s il (i il BENESH RGN

<%

330 A 5 48R A 5 agl) a1 e A Ak 031 Al £l
WM?\ e.\.\Su\ N PO::;)MS;:\S;;X\ @mm 138 5ol sl 1 &
ol 301 8 5agl) g 438 e (T3 4 033 Ge A Gl PAEEPUPRRYEILy
(Ead V) e J1saY e 4l s 5agh L Al

55 3&a K 1Y) G (i Laghe A i 436 48 0al) BERL (6 5ag]) Gk 1) G
b Al g Aa s ujjij\j Bajalas CHS 5 il B34 alag 3aS @jm S
L)AJA.IOJJ-WSA‘_AJY‘}%_}ISAL_U\S 13 Aalld 2l ety s ‘u\ ;BLAS
eALu.a.a‘ BN “’?x.awuljwjﬁjm;utsmmu \}\)L@_L\.u} \;LMJ\
S5 (o cooba 530 Aazalaa J5W15 55080 A& 13) 155 b 31 4 L@-lﬁ-“-“J
S

AR ) 55800 £ 151 A R G I3V 3 4T ol

“Membuang hamzah pertama dari dua hamzah yang berkumpul dalam dua kalimat jika

kedua kedua hamzah tersebut berharakat fathah. Sedangkan jika harakat kedua hamzah
sama namun bukan fathah maka hamzah pertama dibaca tashil.

Jika dua hamzah memiliki harakat yang berbeda maka diperinci ;(a) hamzah kedua ditashil
jika hamzah kedua berharakat kasrah sedangkan hamzah pertama berharakat fathah
contoh; <&l 533) &5, atau hamzah kedua berharakat dhommah sedangkan hamzah
pertama berharakat fathah contoh;lel s, &5 44 51 WK (b) Hamzah kedua diganti dengan

14 Muhammad Muhammad Muhammad Salim Muhaisin, a/-Irshadat al-Jaliyyat, (Kairo; Dar al-Muhaisin,
2005), h. 32
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huruf mad yang sesuai dengan harokat hamzah pertama, contoh; shlial oL 5 ,5@‘3 sl (ha,
Kecuali jika hamzah kedua berharokat fathah dan hamzah pertama berharokat dhommah
maka dalam dalam hal ini hamzah kedua boleh dibaca dua acara yaitu; (1) mentashil
hamzah kedua antara waw dan ya'. (2) mengganti hamzah kedua dengan huruf waw,
contoh; I £L (a gsai

Agar lebih mudah difahami penulis akan mencoba menyusun pembagian-
pembagian hukum yang berlaku pada wagaf diatas. Adapun hamzah pertama dalam
masalah ini semuanya dibaca tahqiq.

Imam Qalun mengklasifikasikan ketentuan 2 (dua) Hamzah yang berkumpul pada
dua kalimat yang berbeda menjadi dua yaitu;
a. Harakat Huruf Hamzah Sama

Dalam masalah waqaf pada kalimat yang memiliki huruf hamzah yang berharakat
sama terdapat 2 (dua) ketentuan yaitu;
(1) Dibuang hamzah pertamanya Jika harakat hamzah sama-sama fathah.
(2) Di Tashil hamzah pertamanya jika harakat Hamzah sama-sama kasrah atau djammabh.

Adapun Hamzah pertama pada 3 (tiga) masalah ini tetap disebut dengan jelas
(Tahqiq)
b. Harakat Hamzah berbeda
Dalam masalah ini maka terdapat 3 ketentuan untuk hamzah keduanya yaitu;
(1)Di Tashil jika hamzah pertama berharakat fathah sedangkan harakat hamzah kedua
berharakat kasrah atau d}ammabh.
(2)Diganti (Ibdal) huruf huruf Ya’ jika hamzah pertama berharakat kasrah, dan huruf waw
jika hamzah pertama berharakat d}ammah.
(3)Boleh keduanya (Tashil dan Ibdal Waw) jika hamzah pertama berharakat dammah
sedangkan hamzah kedua berharakat kasrah.
Adapun hamzah pertama pada semua kategori tersebut maka tetap dibaca
secara jelas (Tahqiq).
(4)ldgham
Ay 5255 &MY B A e s g e
“Mengidghomkan dzal kedalam ta" pada lafazh 5333, 23321 ©3a3Y dan lafazh-lafazh yang
mirip dengannya’.

8. Membaca dengan taglil huruf alif pada lafazh 3,53,

9. Membaca imalah huruf alif lafazh Jl-% pada ayat Ja <23 & (al-Taubah).

10. Membaca fathah ya™ al-idhafah jika setelahnya terdapat hamzah yang berharokat
fathah, kasrah, dhommah atau terdapat alif lam contoh;

Calel ) al Gl e Jai el caaze (Y
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11. Menetapkan sebagian ya® za'idah pada saat membaca washal, contoh AlS3Y &b a s e
(Hud), & ¢S L <l (al-Kahfi).!°

Imam Warash
1. Cara baca diantara dua surah

- oM wz Swo B TR ,i’,e,” o7 *Eai% L0 o8 y
Q}bidm}\)’u&d\jmgﬂ’éj\mmwj dS
“Memiliki tiga cara dalam membaca ayat antara dua surah, yaitu pertama; menggunakan

basmalah kedua, saktah tanpa basmalah dan ketiga,; washal tanpa basmalah”.
2. Mad Muttas}il dan Munfas}il

“Membaca mad muttashil dan munfashil dengan enam harakat”.

3. Mad Badal
Al l&Oa aa sl ey Lol GESA Naie iabll 4451 2506 Jaill aa 3 A
“Membaca mad badal*® dengan 3 cara, yaitu pertama; qoshor (dengan kadar 2 harokat).
Kedua; tawashut (dengan kadar 4 harokat). Ketiga mad (dengan kadar 6 harokat). Contoh
mad badal dalah '55f Gt 5,
Akan tetapi jika dalam satu ayat setelah Mad Badal terdapat Dhawatu al-Ya’
maka maka tuntunan membacanya adalah sebagai berikut;
a. Jika Dhawatu al-Ya dibaca fathah maka Mad Badal hanya boleh dibaca Qas}ar (dua
harakat) dan Mad
b. Jika Dhawatu al-Ya’ dibaca Taglil maka Mad Badal hanya boleh dibaca Tawassut
(empat harakat) dan Mad (enam harakat).8
4. Huruf lin terletak setelah huruf hamzah

Al kg s 5 0 b ol s g

“Membaca huruf lin yang terletak setelah huruf hamzah dengan 2 cara, yaitu, tawashut
dan mad”.

5. Dua hamzah dalam satu kalimat
by JAY e be (8 wuu\ Jighdy 4aK 8 cmaidall o sl 158
dlg_Lﬁl\Y\Lg_\a umlacu An w}iﬁ.«u\&blu\ as;mwtsmu;\/g;q);

“Membaca tashil disertai ibdal pada hamzah kedua yang berada dalam satu kalimat yang
memiliki 2 hamzah apabila hamzah kedua berharokat fathah, contoh ¢, sedangkan

15 Syekh “Abdullah al-Fattah al- Qadhi, Tarikh al-Qurra’ al-Asyrah, ( Mesir ; Maktabah al-Azhariyyah
Li -al-Turats, 2002 ), h. 15-17
16 Sebelum huruf mad terdapat huru hamzah (Ahmad Mahmud Abdu al-Sami’, ashhuru al-Musthalahat;
2001), h.241
17 Syekh “Abdullah al-Fattah al- Qadhi, h. 18
18 Muhammad Mahmud ‘Abdullah, al-Ahruf al-Sab’ah Wa Usul al-Qira’at, (Dar al-Sabuni, 2006), h.
167
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apabila hamzah kedua berharokat kasrah, contoh o), atau dhommah, contoh J_! maka
hamzah kedua hanya dibaca tashil”.

6. Dua hamzah tidak dalam satu kalimat dan memiliki harakat yang sama
éﬂ\@uﬁﬂﬁ\uﬁ@uw\uu%\ Lﬁ\ )A@J\d@_uu

“Membaca tashil dan ibdal pada hamzah kedua dari dua hamzah yang berkumpul dalam

dua kalimat dan hamzahnya memiliki harokat yang sama, contoh U ! els, &3S ) elass, sl f
by >

7. Dua hamzah tidak dalam satu kalimat dan beda harakat
A | 508 A8HA1) A QUEAAD EaK 3 Gladiadll o agl) Gl
OIS e
“Adapun dua hamzah yang bertemu dalam dua kalimat dan memiliki harokat yang

berbeda maka cara membacanya sama dengan Imam Qalun”.
8. Hamzah di Fa’ Fi’il

:J;;;j,@iimmﬂ@g;“'usuguu\su\MuPa;sw;}@\d“
j&jﬁj&‘\.& A /;EL_US\J!\JT\J&..AJM%M\D)A@J\

“Mengganti (ibdal) hamzah sukun dengan huruf mad apabila hamzah tersebut
berkedudukan sebagai fa™ fi'il kecuali lafazh-lafazh yang dikecualikan, contoh (3.
sedangkan apabila hamzah berharokat fathah dan terletak setelah huruf berharokat

266

dhommah maka hamzah diganti huruf waw, contoh S53x",

9. Mim Jama’

u%\}ag_m})mckﬂaﬂu \.S\.A\)\}a‘.@iha.\)é&l\e.me@

“Membaca dhommah mim jama" serta menyambungnya dengan waw apabila setelahnya
terdapat hamzah qotho’, contoh ¢ sx! agies”.

10. Idgam
L;g_ml_d\ dbaedy ALmF;LH\UAJd.AmFLA\@MJ\J(@m
g\_ﬁ\ @ d\ﬂ\ 6‘93{9 A.AU: K jad ;Ual\

“Mengidglamkan huruf dal jika bertemu huruf Dad dan zo, contoh J«a &, ol 2@
Mengidghomkan Ta® ta’nits kedalam huruf dzho, contoh 4«Us =il< dan mengidghamkan
huruf Dhal kedalam Auruf Ta’”

11. Membaca teba}l huruf Lam )
Fﬂ\_\sw 51 ")Lu\ F‘\;}m\ Sl 335 g_uj \3‘ ujmn au)‘d\u;j
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“Membaca tebal huruf Lam yang berharokat fathah apabila terletak setelah huruf shod
yang berharokat fathah atau sukun, contoh s>u=ll, L=y atau terletak setelah huruf Tho®
yang berharokat fathah atau sukun contoh; Jk, «llas, atau terletak setelah huruf Dzho
yang berharokat fathah atau sukun, contoh ; sl ¢ sallas¥ 5.

12. Baca’an Taqlil \
13 1aa 5 V58 el g o galls el sai e i ol i 5 e @ s 15
jaqo))u&c\Jdﬁw\)]\ uwy/djﬁJjLst\ng‘)M\jMC-\JM&_}aﬁj
a8 o eAJL»aJ\ S ad) J\JD!\
“Membaca Taqlil huruf Alif dari Dhaawatu al-Ya’ contoh; <& ,s2&) menurut satu

pendapat juga mentaqlil Dhawatu al-Ya’ yang yang terletak setelah huruf Ra’, contoh;
sobaill (s 18 serta mentaqlil huruf alif yang terletak sebelum huruf Ra’ yang berada di

ujung kalimat dan berharakat fathah, contoh; as Jb a8 bad | ) 3¥) | ) Y1, Dan terdapat
riwayat kedua dari imam warash yaitu membaca fathah pada Dhawatu al-Ya*.”*°

13.  Sama dengan Imam Qalun

SGUERAE PEEERN [ERREIY PP e
“Sama dengan Qolun dalam masalah Ya' al-ldhofah dan masalah Ya™ Zaidah kecuali
dalam beberapa tempat”.

14. Hukum Ra’
A \L@jj}.bjjimuwh’\} °9.\s.d"’\c\)5\ ""’;

“Membaca Tarqgiq huruf Ro" dengan tiga syarat. Pertama; huruf Ro" berharokat fathah
atau dhommah. Kedua; lafazh sebelum Ro™ beharokat kasroh atau Ya™ sukun Ketiga; huruf

yang berharokat kasroh dan huruf Ro™ berkumpul dalam satu kalimat, contoh ; |8, »a |
O3 AN, 5 junete 20

15.  Hamzah yang terletak setelgh huruf sukun

ol HA% Bdata G851 b ) &K 4T a5 oS ata (K o AL Sl al

O s B ) JES Y5 , a0ay ol 83 ool Sagl (R asall 1

Saells AN Al B 385 G 1 VS 5agdl 43 0a gl J5ial Canaldl 3K
[EENEIN V| - TP | KY SO Il (| ,L@_.,XSG_“J\Z\ASS\ Js

Nazim memerintahkan memindah harakat hamzah kepada setiap huruf sukun yang terletak

diakhir kalimat dengan 3 sharat yaitu pertama: huruf yang dipindahi harakat hamzah

19 Muhammad Mahmud ‘Abdullah, h. 167
20 Syekh “Abdullah al-Fattah al- Qadhi, h. 18-21
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adalah huruf sukun, kedua: huruf sukun tersebut berada diakhir kalimat dan hamzah
diawal kalimat setelahnya. Ketiga: huruf sukun tersebut merupakan huruf sohih.?!

Menurut hemat penulis contohnya adalah:
A IS gl Gl

1. Kaidah Qira’ah Imam Hamzah

Dalam qira’at Imam Hamzah, tidak banyak ditemukan perbedaan periwayatan antra
dua rawi, karena itu penulis akan menggabungkan keduanya dalam satu sub ini saja
disertai penjelasan jika terdapat perbedaan.

Adapun kaidah gira’at Imam Hamzah adalah sebagai berikut;
1. Cara baca diantara dua surah ) ; , L
"Membaca washal antara akhir surah dan awal surah tanpa basmalah."
2. Ha’ yang bersambung dengan mim jama’ )
(3 2l agile) A5 LGN AT Wy AR( Al
"Membaca dhommah huruf Ha™ pada tiga lafazh, yaitu, ~¢!, aste a2 baik

pada waktu washol ataupun waghof."
3. Dhamir ha’ mufrad

sl aalld Lgia 255 *Mjgyudyjdgt 235 8 sledl &
"Membaca sukun huruf Ha™ pada lafazh <l e2s, aies alaiy Jsileal i 4iys
Lgie, agll 4dlla ",
4. Mad muttasil dan munfasil )
SIS08 Cun ishey Joalially o) il A g L 105
“Membaca Isyba" (Panjang dengan kadar 6 harokat) pada mad muttas}il

dan munfas}il”.
5. Mad Badal

Imam Hamzah membaca Mad Badal dengan Qasar (dua harakat).?
6. Lafazh ber ahf lam qamarlyyah dan lafazh sya1

em g_,\x_
’Membaca dengan saktah pada lafazh yang ber alif lam dan lafazh &g,-«f ,

dan menurut riwayat Khalaf lafazh yang terdapat sakin mafshul juga
dibaca dengan saktah, contoh sl lxe 7
7. ldgham huruf yang berhampiran

21 ‘Abdu al-Fattah al-Qadi, h. 104
22 Muhammad Muhammad Muhammad Salim Muhaisin,h. 32
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L@j);@a@q)a@\})w) ;U\jd\ﬂ\@q\ d‘JLJlAM‘JJL)AeQJJ
‘;A«_mu\ A L@jj}@muﬁﬁd\qumb)hwecmj (,.‘;J\ e K
?yﬁ umu\@)uﬁ\uydm@;u\@dge‘ﬁeg 'y \.@A}J;@.A;
;L\S\ e.cd.\j ?G_UL‘ d.\ j;.a ;L\S\ uﬁﬁ u.u:j.u?ﬁd“ d.quﬁ u.u.d\
O a2y a3E 43155 be 138 5 anad ikl )5 dad Gl b ‘\-«;).Ml‘
EEN(ES S BT ) P LR (Cte e RS R [
’"Mengidghomkan huruf dzhal pada lafazh 5'ke dalam huruf dal dan ta’menurut riwayat
Khalaf, sedangkan menurut riwayat Khalad huruf dzhal tersebut diidghomkan kepada
semua huruf yang makhrajnya berdekatan kecuali huruf jim. Adapun lafazh 2% dan ta’

ta'nits maka kedua rawi sepakat mengidghomkannya pada semua huruf yang sama
makhrajnya, demikian pula dalam mengidghomkan dzhal dan tha kedalam huruf ta’,

contoh; «ude, a9 leibid lagali,s) <L) Dari Imam Qolun terdapat riwayat

mengidghomkan lam lafazh Ja kedalam huruf tsa, contoh; <% Ja, huruf lam lafazh 3!

kepada huruf sin dan ta’, contoh; »S! <l s i dan a&35 Jy, serta mengidghomkan ba™ sukun
kepada huruf fa*, contoh ; caad caaad o)) 57,

8. Dhawat al-ya’ dan huruf alif yang ditulis dengan huruf ya’

(3 sa Caaliadll el da 3l all a3 el i 3d (e DY) Jied

Aa 815 Bla s dila Qs 1388 A 8 clalY) Jisdy (s jlialll (53

S () a8 308 a0ia Lgals (e 5 0 el gl a1 O 315 s
Y G

“Membaca imalah huruf alif dari dzhawat al-ya dan alif yang ditulis ya™ didalam mushaf
utsmani, contoh ¢, s 231, s b=ill, dan mebaca imalah huruf alif pada lafaz <\ | 158,
ol il 3l g1, ¢l LS, 35, Sedangkan jika huruf alif terletak diantara dua ro” yang

ro” keduanya berada diakhir kata serta berharokat kasroh maka huruf alif tersebut dibaca
taglil, contoh Ll ¥V QUS o)), ) 3 a2

Menurut hemat penulis, dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa Ima>m
Hamzah membaca Imalah pada lafazh-lafazh dhawat al-ya’ dan membaca taqlil lafazh-
lafazh dhawat al-ra ‘(lafazh yang berakhiran ra’ yang didahului alif).

Adapun dhawat al-ya’ yang dibaca imalah dalam qira’ah Imam Hamzah
adalah sebagai berikut;
a. Alif asli yang asalnya adalah huruf ya.

23 Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadi, al-Wafi Fi Syarbi al-Syatibiyyah Fi al-Qira’at al-Sab’, (Jeddah;
Maktabah al-Sawadi, 1999), h.110-117
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Imam Hamzah membaca Imalah pada dhawat al-ya’ yang huruf alif nya
merupakan alif asli (bukan zaidah) yang asalnya adalah huruf ya’, baik berupa kalimat fi il
atau kalimat isim, tertulis dalam bentuk ya’ atau alif.

Contoh alif asli yang asalnya ya ’ dan berbentuk ya’ adalah:

‘;5,4\ ,Lg.'L@J\ ,ngu\ ,nggj\ ,GJAA SR "ﬁi ,Lf\ PP ,ngmj LS8

Contoh alif asli yang asalnya ya " tapi berbentuk alif:

1)
)
©)
(4)
()
(6)
(")

=ae (Q.S. Ibrahim ayat 36)

L8 (Q.S. Al-Isra’ ayat 1)

¥ 5 (Q.S. Al-Hajj ayat 4)

Ladl (Q.S. Al-Qas}as} ayat 20)

L (Q.S. Al-Fath ayat 29)

ik (Q.S. Al-Haqggah ayat 11)

Semua lafazh Wwall dalam Alqur’an dan lafazh W) surat Al-Taubah ayat 40.

Dan Imam Hamzah tidak membaca imalah apabila alifnya:
a) zaidah, contoh. A& dan U
b) tidak diakhir kata, contoh: Gl gl sl
¢) berasal dari waw, contoh: 2l Ui L s bl e s

d) berasal dari tanwin, contoh Uil s se ) )55 ketika berwaqaf
e) atau alifnya adalah alif tathniyah, contoh: s, of ¥) dan alif lafazh e L

f) diperselisihkan asalnya oleh ahli bahasa, contoh: sesbal) . Selain itu 2 (dua)

b. 5¢(

lafazh Ini tertulis dalam bentuk waw dalam mushaf rasm uthmany (5« dan
5 5all).

lima) wazan alif ta’nith

Imam Hamzah juga membaca imalah pada lafazh yang memiliki alif ta’nith yang

mengikuti 5 wazan, yaitu:
éw DJM ’(S : (S : (S .
Contoh yang mengikuti wazan =& seperti:
2, S (o e 5o il T g slull (S sall
Contoh yang mengikuti wazan = seperti:
e SR g oall) salaws (5 i (53
Contoh yang mengikuti wazan = seperti:

REESIRESN RES R B S T g RER EPe ]

(ol
Contoh yang mengikuti wazan =3 seperti:

Lhsall s baill | LY i)
Contoh yang mengikuti wazan .= seperti:
LSJLUJ\ ,qu\)é ,LAL““S ,L;JISM

c. Alif yang ditulis dengan bentuk ya’ dalam rasm uthmany
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Imam Hamzah membaca imalah setiap lafazh yang berakhiran alif yang tertulis
dalam bentuk ya’ dalam rasm uthmany meskipun asal dari huruf alif tersebut bukan ya’.
Kata-kata bukan huruf ya’ mencakup 2 (dua) pemahaman, yaitu alif yang asalnya wau dan
alif yang tidak diketahui asalnya, dan kedua-duanya dibaca Imalah oleh Imam Hamzah
kecuali lafazh-lafazh yang dikecualikan.

Contoh alif yang asalnya waw:

e (S ,L@;ﬁa ,L@_\;J ,w ,Lg_\;b ,@‘."MJ ,ngsl\
°C.‘=—.’J‘ )L;Qy‘ )(.é:}.j )L.;;j ,LSJ:\Q;‘ )LTTL.L‘“;‘ gﬁfésé ,Lﬁ'." )(.;37‘;‘ ,LG_\S‘}

Contoh alif yang tidak diketahui asalnya:
'Lf.\ )wa; 9‘;‘"

Namun perlu diketahui bahwa ada beberapa lafazh yang sebenarnya masuk
kategori kaidah ini akan tetapi imam Hamzah tidak membacanya dengan imalah, dalam
istilah gira’at disebut muthtathnayat yang artinya lafazh-lafazh yang dikecualikan seperti

Kata e in oV S5 s Leli e o lafazh o yang didahului 5,24
9. Ya’ idafah ) )
138000 Caall coaliely aiat i 1580 3l coaliad OB 3 ABLaY) el (R0
Alalal) la jias a8 elly iy ye il
"Membaca sukun ya" al-id}o>fah pada lafazh ! sl (pdl) (g2l JE dan gabe b
8yl (),
10. Menetapkan ya' tambahan pada lafazh Jle Sl (Al-Namal) dan seled g5
(Ibrahim).?
11. Ketika Wagaf pada lafazh yang memiliki huruf hamzah berharakat yang
sebelumnya huruf sukun maka dari riwayat khalaf ada 2 (dua) cara, yaitu; Saktah
dan Nagl. Sedangkan dari riwayat Khalad ada 3 (tiga) cara, yaitu; Saktah, tidak

saktah dan Nagl.?® Dan jika sebelumnya berharakat maka harakat huruf hamzah
ditashil.?’

12. Wagqaf pada lafazh yang memiliki hamzah
Dalam masalah Wagaf pada lafazh yang berhuruf hamzah terdapat 3 (tiga)
pembagian yaitu;

24 Dr. K. H. Ahmad Fathoni, Lc., M. A. jilid 2, h. 28-39

2 Dr. K.H. Ahmad Fathoni, Lc., M. A. 48-50

26 Syekh Al-Muqri’ Muhammad Arwani Amin, Faidu al-Barakat Fi Sab’l al-Qira’at, ( Kudus ; PT. Buya
Barokah, tanpa tahun), h. 2

27 ‘Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani, al-Wafi FI Sharhi al-Shatibiyyah, (Jeddah ; Maktabah al-Sawadi,
1999), h. 112
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a) Hamzah sukun yang terletak setelah huruf berharakat; maka huruf hamzah diganti
dengan huruf Mad yang sesuai dengan jenis harakatnya (jika hamzah berharakat
fathah maka diganti huruf Mad berupa Alif, jika huruf Mad berharakat d}ammah
diganti huruf Mad berupa Wau dan jika huruf hamzah berharakat kasrah maka
diganti huruf Mad berupa Ya’).

b) Hamzah berharakat yang terletak sebelum huruf berharakat; maka ketentuan
hamzahnya ada dua perincian yaitu;

1) Di Ibdal (diganti) huruf Mad berupa Ya’ jika jika hamzah berharakat fathah
dan huruf sebelumnya berharakat kasrah, dan di Ibdal huruf waw jika huruf
seelumnya berharakat d}ammah

2)Di Tashil jika harakat hamzah dan huruf setelahnya bukan seperti penjelasan
diatas

¢) Hamzah berharakat yang sebelumnya terdapat huruf sukun; maka ketentuannya
ada 3 (tiga) yaitu;

1) Di Nagal (harakat hamzah dipindah pada huruf sukun sebelumnya)

2) Di Tashil jika sebelum huruf hamzah terdapat huruf alif ditengah kalimat.

3) Di Ibdal menjadi huruf alif jika sebelum hamzah terdapat huruf alif dan

berada di akhir kalimat.?®
13. Hukum Ra’

Dalam permasalahan huruf terdapat beberapa hukum serta beberapa
ketentuan yang para ulama sepakat dalam hukumnya temasuk Imam Warash
dengan pengecualian yang telah penulis tulis dikaidah gira’at Imam Warash, oleh
karena itu penulis akan mencoba menjelaskannya sebaik munkin dengan rincian
sebagai berikut’

a. Ra’ Sukun

Ra’ yang berharakat sukun memiliki 2 (dua) hukum bacaan yaitu
(1) Wajib Tarqiq jika terletak setelah huruf berharakat kasrah yang asli
(2) Wajib Tafkhim selain itu.

b. Ra Fathah dan Dammah

Ra’ yang berharakat Fathah atau Dammah juga memiliki beberapa hukum yaitu;
(1) wajib Tafkhim

Ra’ yang berharakat Fathah atau Dammah wajib dibaca Tafkhim pada

setiap keadaan ketika membaca Wasal.

(2) Wajib Targiq

Yaitu ketika membaca waqaf pada lafazh yang berakhiran Ra fathah dan

dammah yang didahului huruf berharakat kasrah dan ya’ sukun.
c. Ra’ Kasrah

Ra’ yang berharakat kasrah memiliki beberapa hukum bacaan dan ketentuan

yaitu;

(1) Wajib Tarqiq

28 ‘Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadi, al- Wafi Fi Syarhi al-Syatibiyyah Fi al-Qira’at al-
Sab’, (Jeddah; Maktabah al-Sawadi, 1999), h.110-117
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Yaitu ketika Ra’ kasrah berada diawal kalimat dan ditengah kalimat,
sedangkan ketika Ra kasrah berada diakhir kalimat maka wajib Tarqgiq
ketika dibaca dengan Wasal saja. Selanjutnya Ra’ kasrah juga wajib dibaca
Tarqiq ketika didahului huruf (selain huruf Isti’la) berharakat kasrah,
didahului huruf Alif yang dibaca Imalah, dan ketika Ra’ kasrah didahului
Ya’ sukun.
(2) Boleh Targig dan Tafkhim

Yaitu ketika huruf Ra’ berharakat kasrah dan didahului huruf berharakat
kasrah namun antara dua harakat kasrah tersebut dipisah oleh huruf Isti’la
(G5 h g om0=8)%

Perbedaan Kaidah Dalam Surah al-Duha

Berdasarkan data yang penulisan paparkan, penulis menemukan beberapa
perbedaan kaedah antara gira’at Imam Nafi’ dan Imam Hamzah dalam surah al-Duha, yaitu
sebagai berikut ;

a. Dhawat al-Ya’

Lafazh- lafazh yang termasuk kategori Dzawat al-Ya™ dalam surah al-Duha ada 8
(delapan) yaitu; 1. c~alls 2. w3, 84, AV 5, 86, 5587, 5238, el

Dalam membaca lafazh-lafazh yang berakhiran ya' seperti ini, kaidah qira’at
Imam Nafi’ dari riwayat Warash adalah dengan membaca taglil dan fathah dan dari
riwayat Qalun dibaca fathah seperti gira’at Imam “Asim.

Sedangkan kaidah imam Hamzah adalah dengan membaca imalah kecuali lafazh
<>, Sehingga dapat difahami bahwa perbedaan qira’at antara Imam Nafi’ dan Imam
Hamzah adalah taqlil, fathah dan Imalah.

Dari perawi Imam Nafi’ memiliki 2 cara baca yaitu taglil dari jalur periwayatan
Imam Warash dan fathah dari jalur periwayatan Imam Qalun. Sedangkan dari periwayatan
Imam Hamzah melalui 2 perawinya adalah membaca Imalah.

b. Hamzah berharakat terletak sebelum huruf sukun

Terdapat 2 (dua) lafaz} yang termasuk dalam kategori ini, yaitu; (1) 3,335 (2)
S,

Imam Nafi’ dari riwayat Warash membacanya dengan cara memindah harakat
huruf hamzah kepada huruf sukun sebelumnya (naqgl), dan Imam Qalun membaca hamzah
dengan jelas tanpa nagl dan saktah.

Sedangkan Imam Hamzah membacanya dengan saktah. dan ketika Waqaf pada
lafazh seperti ini maka dari riwayat khalaf memiliki 2 (dua) cara, yaitu; nagl dan saktah,
sedangkan dari riwayat khalad memiliki 3 (tiga) cara, yaitu; saktah, tidak saktah dan naq|.

Dari penjelasan ini dapat difahami bahwa perbedaan antara qira’at Imam Nafi’
dan Imam Hamzah adalah nagl, tidak nagl dan tidak saktah dan saktah.

2 Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadi, h. 161-179
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Imam Nafi’ dari riwayat Warash membaca dengan cara nagl dan dari jalur riwayat Qalun
membacanya tanpa naql dan saktah (seperti Imam ‘Ashim). Sedangkan Imam Hamzah dari
jalur kedua perawinya membaca denggan saktah.

c. Mad Badal

Dalam surah al-Duha terdapat tiga lafazh Mad Badal yaitu ; (1) 5,3 (2) &JsY
(3) .

Adapun cara membacanya dalam qira’at Imam Nafi’ riwayat Warash adalah
dengan 3 cara, yaitu; dibaca Qasar (dua harakat), Tawassut (empat harakat), dan Isyba’
(enam harakat). Sedangkan dalam qira’at Imam H}amzah cara membacanya tetap seperti
caramembaca Mad Asli kecuali ketika waqgaf (berhenti) pada lafazh tersebut, maka gira ‘at
Imam H}amzah dari riwayat khalaf memiliki 2 (dua) cara, yaitu ; nagl dan saktah,
sedangkan dari riwayat khalad memiliki 3 (tiga) cara, yaitu ; saktah, tidak saktah dan naq|.
d. Hukum Ra’

Terdapat 2 (dua) lafazh yang terjadi perbedaan dalam cara bacanya antara Imam
Nafi’ dan Imam Hamzah dalam surah al-Duha yaitu; (1) 3,335 (2) 5. Letak perbedaan
gira’atnya adalah pada masalah tarqiq dan tafkhim.

Imam Nafi dari riwayat Warash memiliki perbedaan dalam cara membaca Ra’
tersebut yaitu dengan membaca Targiq huruf Ra’ pada dua lafazh tersebut meskipun huruf
Ra’ berharakat didahului huruf yang berharakat kasrah dan huruf sukun, karena dalam
gira’at Nafi yang diriwayatkan Warash termasuk Ra’ yang dibaca Targiq adalah ketika
huruf sebelumnya berharakat kasrah atau berupa huruf Ya’ yang sukun Sedangkan Imam
Hamzah tetap membaca Tafkhim.

e. Wagaf pada lafazh berhamzah
Dalam surah al-Duha terdapat 3 (tiga) lafazh berhamzah ketika dibaca Waqaf yaitu; (1)
AV (2) 6l (3) 2l

Pada lafazh yang pertama, Imam Hamzah membacanya dengan cara
memindahkan harakat huruf hamzah kepada huruf sukun sebelumnya (nagl) dan saaktah
dari jalur riwayat Khalaf, adapun dari jalur riwayat khalad adalah saktah, tidak saktah dan
nagl. sedangkan pada lafazh yang kedua dan ketiga maka Imam Hamzah membacanya
dengan cara mentashil harakat hamzah. Adapun Imam Nafi, dia tidak memiliki wajh
dalam membaca Wagaf pada kedua lafazh ini..

Sehingga bisa difahami bahwa letak perbedaan qira’at antara Imam Nafi’ dan
Imam H}amzah adalah adalah pada wajh wagaf pada kalimat berhamzah. Imam Hamzah
memiliki cara baca saktah, tidak saktah, naql dan tashil yang semuanya merupakan cara
baca/qira’at Imam Hamzah. Sedangkan Imam Nafi’tidak memiliki cara baca khusus
didalam wagaf pada lafazh berhamzah.

f. Mad Muttasil
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Mad Muttasil dalam surah al-Duha adalah lafazh JiLd), dalam cara membaca Mad
Muttasil Imam Nafi’ dari riwayat Qalun membaca dengan Tawassut (empat harakat),
sedangkan dari riwayat Warsh dibaca ishba’ demikian pula Imam Hamzah.

Jumlah Perbedaan
Berdasarkan pemaparan penulis di atas dapat difahami bahwa secara spesifik
perbedaan qira’at antara Imam Nafi’ dan Imam Hamzah terjadi pada 10 (sepuluh) lafazh,
yaitu pada lafazh B8 o ol s S8, e 3,aY) el sagh s da g,
Sedangkat secara global terjadi 6 (empat) perbedaan qira’at, yaitu pada;
1. Cara membaca Zhawatu al-Ya’ 8 sd) sl | o yié AN B an Al
Cara membaca Al-Ta rif yang diiringi huruf Hamzah (3_aY) . J5Y))
Cara membaca Mad Badal ( 15Y) s5l3)
Cara membaca huruf Ra’ (s 533
Cara Waqaf pada lafazh berhamzah (2l 5l A 3).
Cara membaca Mad Muttasil pada lafazh JiLull

AN AN

Agar lebih mudah difahami, berikut table perbedaan gira’at antara Imam Nafi’ dan Imam
Hamzah.

No adu [B7EN Ll
Oslé s ala Als
1 PNt aaid + s e Y Al e Y Al Ll &l g3
2 malalls Jas s s 5 et Ladas
4 | s G )3 JREE: N eas AYI el
5 eml.d\& ds.a IUS.u—{-ds.\ :‘\:\S.u—i-dﬁ b)AA Lﬁi k_ﬁ}
6 | b gl gl glad) Jildl 2
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Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam surah al-D}uha
hanya terdapat 6 (enam) perbedaan antara qira’at Imam Nafi’ dan Imam Hamzah yaitu
pada cara baca lafazh dhawat al-ya’, huruf hamzah terletak setelah huruf al-ta’rif, mad
badal, hukum ra’ dan waqaf pada lafazh yang berhuruf hamzah.

Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

(1) Dhawatu al-Ya’
Imam Nafi’ dari jalur riwayat Warash membaca dengan Taglil*®, dan dari riwayat
Qalun membaca seperti Imam ‘Ashim, sedangkan Imam Hamzah membacanya
dengan Imalah®!.

(2) hamzah terletak setelah huruf al-7a 'rif.
jika setelah Alif Lam terdapat huruf Hamzah maka Imam Nafi’ dari jalur Warash
memindah harakat hamzah kepada huruf sebelumnya®2, dan dari jalur Qalun membaca
seperti Imam ‘Asim. Sedangkan Imam Hamzah membaca dengan cara saktah pada
lafazh Al

(3) Mad Badal
Imam Nafi’ dari jalur Warash membacanya dengan 3 wajah, yaitu Qasar (dua
harakat), Tawassut (empat harakat), Mad (enam harakat), dan dari jalur Qalun
membaca seperti Imam lain yaitu dua harakat demikian pula Imam Hamzah.3*

(4) Hukum Ra’
Imam Nafi’ dari jalur Warash membacanya dengan Tarqig®®, sedangkan Imam
Hamzah membaca Tafkhim.®

(5) Wagaf pada lafazh berhamzah
Imam Nafi’ tidak memiliki wajah bacaan pada wagaf ini, namun jika sebelum huruf
hamzah terdapat Al maka kaidah Warash memindah (nagal) harakat huruf Hamzah
kepada huruf sebelumnya tetap berlaku®’, sedangkan Imam Hamzah membacanya
dengan Saktah dan Nagal.®®

(6) Mad Muttasil
Imam Nafi’ dari riwayat Qalun membaca mad muttas}il dengan tawassuth (4
harakat)®®, sedangkan dari riwayat Warash membaca isyba’ (6 harakat)*’, sedangkan
Imam Hamzah dari 2 perawinya membaca dengan isyba’.

30 Muhammad Mahmud ‘Abdullah, a/-Abruf al-Sab’ah Wa Usu}l al-Qira’at, (Dat al-Sabuni, 20006), h. 167.
Lihat di Imam Hamzah, h.38.

31 ‘Abdul Fattah ‘Abdul Ghani, al-Wafi Fi Sharhi al-Shatibiyyah Fi al-Qira’at al-Sab’, (Jeddah:
Maktabah al-Sawadi, 1999), h. 117. Lihat di Imam Hamzah, h. 41.

32 Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadi, h.104. lihat halaman 38.

3 Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadi, h.110. lihat halaman 40.

34 Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadji, h. 75. Lihat halaman 28

3 Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadji, h. 21. Lihat halaman 38

36 Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadji, h. 179. Lihat halaman 46

37 Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadi, h. 104

38 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat Fi Sab’l al-Qir’at, h. 2. Lihat halaman 44

3 Muhammd Muhammad Muhammad Salim Mubhaisin, h.32

40 Muhammad Mahmud ‘Abdullah, h. 167. Lihat halaman 35 dan 39.
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Sedangkan sisi persamaan qira’at antara Imam Nafi’ dan Imam Hamzah terdapat pada cara
baca mad badal dengan gasar (2 harakat)*!, cara baca tatkhim huruf ra’#?, dan cara baca
isyba’ pada mad muttasil.*®

4 Syekh Muhammad Makky Nashr, Nibayatu al-Qanli al-Mufid, (dar al-Ulum al-Islamiyyah, t.th), h.130.
lihat halaman 28

42 Abdul Fattah ‘Abdul Ghani al-Qadi, h. 161-179. Lihat halaman h. 45-46.

43 Syekh “Abdul al-Fattah al- Qadhi, Tarikh al-Qurra” al-"Asyrab, ( Mesir ; Maktabah al-Azhariyyah Li -
al-Turath, 2002 ), h. 18. Lihat halam 35 dan 39.
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